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Abstrak  
Indonesia sedang melakukan pembangunan di berbagai wilayah yang menyebabkan meningkatnya permintaan 

terhadap beton ready mix sehingga terjadi persaingan antar produsen beton ready mix. PT. Merak Jaya Beton 
merupakan salah satu produsen beton ready mix yang ada di Indonesia. PT. Merak Jaya Beton masih saja mengalami 
masalah ketidaksesuain produk yang dihasilkan meskipun telah memiliki sertifikat penjaminan mutu yaitu ISO 
9001:2008. Masalah yang sering timbul pada mutu beton ready mix adalah ketidaksesuaian spesifikasi produk yang 
meliputi nilai slump test dan nilai kuat tekan. Penerapan Statistical Process Control (SPC) menjadi salah-satu cara 
untuk menjaga kualitas produk yang dihasilkan. SPC ini menggunakan tujuh alat (seven tools controls) untuk 
pengendalian mutu yang terdiri dari flow chart, check sheet, diagram pareto, diagram sebab akibat, histogram, diagram 
pencar dan diagram kendali. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan statistical proses control untuk pengendalian 
mutu produk beton ready mix PT. Merak Jaya Beton dan untuk mengetahui langkah perbaikan yang dilakukan agar 
produk memenuhi spesifikasi. Pengendalian mutu ready mix dilakukan pada beton dengan mutu Fc’35 dalam satu 
siklus. 

Proses penerapan Statistical Process Control (SPC) untuk pengendalian mutu beton ready mix PT. Merak Jaya 
Beton dilakukan dengan menggunakan tujuh alat yaitu alat-alat yang digunakan sebelum perbaikan dan setelah 
perbaikan. Alat-alat yang digunakan sebelum perbaikan meliputi: check sheet, diagram pareto, histogram, dan peta 
kendali untuk mengetahui masalah; fishbone untuk mencari penyebab dari masalah yang terjadi; dan diagram pencar 
untuk mencari faktor yang berpengaruh. Alat-alat yang digunakan setelah perbaikan meliputi: histogram dan peta 
kendali untuk meneliti hasil setelah dilakukan perbaikan; dan flow chart untuk mencegah timbulnya masalah.Hasil 
penelitian menunjukkan penerapan statistical process control berhasil diterapkan dengan mengubah faktor air/semen 
dari 0.37 menjadi 0.38 sehingga menghasilkan nilai slump dari 10-14 cm menjadi 12-16 cm dan nilai kuat tekan dari 
42.19-52.98 MPa menjadi 36.83-38.88 MPa maka terjadi perubahan pada mix design Fc’ 35. Hal tersebut yang 
mengakibatkan indeks kapabilitas proses memiliki nilai 1.77 menjadi 2.04 yang berarti proses berada diantara tidak dan 
cukup mampu memenuhi spesifikasi menjadi sangat mampu memenuhi spesifikasi yang direncanakan. 
Kata kunci : SPC, mutu beton, beton ready mix 
  

Abstract 
Indonesia is doing development in various areas that cause the increasing demand for ready mix concrete so that 

there is competition between producers ready mix concrete. PT. Merak Jaya Beton is one of the ready mix concrete 
producers in Indonesia. PT. Merak Jaya Beton is still experiencing the problem of product non-conformity which is 
produced even though it has certificate of quality assurance that is ISO 9001: 2008. The problems that often arise in the 
quality of ready mix concrete is the mismatch of product specifications that include the value of slump test and the value 
of compressive strength. The application of Statistical Process Control (SPC) is one way to maintain the quality of the 
products produced. The SPC uses seven tools (seven tools controls) for quality control consisting of flow charts, check 
sheets, pareto diagrams, causal diagrams, histograms, scatter diagrams and control diagrams. 

The purpose of this research is to know the application of statistical process control for quality control of ready 
mix concrete product of PT. Merak Jaya Beton and to know the steps of improvement to fulfill the product 
specifications. The quality control of ready mix quality is performed on concrete with Fc'35 quality in one cycle. 

Process of applying Statistical Process Control (SPC) for quality control of ready mix concrete PT. Merak Jaya 
Beton is done by using seven tools ie tools used before repair and after repair. Tools used prior to repair include: check 
sheets, pareto charts, histograms, and control charts for troubleshooting; Fishbone to find the cause of the problem; 
And scatter diagrams to look for influencing factors. The tools used after the repair include: histograms and control 
charts to check results after improvement; And flow chart to prevent problems.The results showed that the application 
of statistical process control was successfully applied by changing the water/cement factor from 0.37 to 0.38 so as to 
produce slump value from 10-14 cm to 12-16 cm and compressive strength value from 42.19-52.98 MPa to 36.83-38.88 
MPa then change On mix design Fc '35. This results in process capability index having value 1.77 to 2.04 which starts 
from not able enough to become very capable to fulfill the planned specifications. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang 

yang melakukan pembangunan di berbagai wilayah. 
Pembangunan ini menyebabkan meningkatnya 
permintaan terhadap beton ready mix. Hal tersebut 
menyebabkan produsen beton ready mix harus terus 
menjaga dan meningkatkan mutu dari produk yang 
dihasilkan. Mutu memegang peranan penting dalam 
persaingan global saat ini.  Persaingan global terjadi 
bukan hanya dengan perusahaan Indonesia tetapi dengan 
perusahaan internasional.  

Perusahaan harus melakukan kebijakan-kebijakan 
yang mendukung peningkatan mutu produk supaya 
unggul dalam persaingan global. Peningkatan mutu ini 
meliputi berbagai aspek seperti sumber daya manusia, 
material, peralatan, biaya dan metode yang digunakan. 
Kelima aspek tersebut mempunyai kesinambungan satu 
dengan yang lainnya sehingga perlu dilakukan langkah 
yang tepat agar peningkatan mutu tercapai secara 
maksimal. 

PT. Merak Jaya Beton merupakan salah satu 
produsen beton ready mix yang ada di Indonesia. PT. 
Merak Jaya Beton mempunyai beberapa plant yang 
tersebar di pulau Jawa dan Bali. PT. Merak Jaya Beton 
telah meraih sertifikat penjaminan mutu yaitu ISO 
9001:2008. ISO 9001:2008 adalah standar yang paling 
komperehensif dan digunakan untuk menjamin kualitas 
pada tahap perancangan dan pengembangan, produksi, 
instalasi, dan pelayanan jasa. Standar ini digunakan 
khususnya oleh perusahaan manufaktur yang merancang 
produk dan membuatnya sendiri. Standar ini bertujuan 
untuk memberikan jaminan kualitas dalam hal 
kontraktual dengan pihak luar, (Tjiptono dkk, 2001). 

PT. Merak Jaya Beton masih saja terjadi masalah 
ketidaksesuain produk yang dihasilkan meskipun telah 
memiliki sertifikat penjaminan mutu yaitu ISO 
9001:2008. Masalah yang sering timbul pada mutu beton 
ready mix adalah ketidaksesuaian spesifikasi produk yang 
dipesan oleh costumer saat produk dikirim di lapangan. 
Ketidaksesuaian tersebut meliputi nilai slump test dan 
nilai kuat tekan beton yang tidak sesuai dengan 
spesifikasi mutu. Nilai slump yang tidak sesuai dengan 
spesifikasi, (PT. Merak Jaya Beton). Hal ini bisa 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti material beton, 
sumber daya manusia, peralatan, dan proses produksi 
beton. Dengan adanya ketidaksesuaian ini menyebabkan 
keterlambatan dalam proses pengecoran di lapangan 
karena beton tersebut harus dilakukan perbaikan agar 
memenuhi spesifikasi yang diinginkan oleh costumer. 

Perbaikan selama ini telah dilakukan oleh 
perusahaan dengan berbagai manajemen. Statistical 

Process Control (SPC) merupakan salah satu manajemen 
yang menjadi  elemen penting dalam ISO 9001:2008. 
Statistical Process Control (SPC) menggambarkan suatu 
pendekatan pencegahan kepada proses pabrikasi. Di 
dalam lingkungan SPC, mutu keluaran dijamin oleh 
pemusatan perhatian pada perancangan (desain) dan 
pelaksanaan proses ini sendiri daripada menunggu 
sampai keluaran itu telah dibuat dan kemudian dilakukan 
penelitian dan pemilahan. Untuk mendapatkan manfaat 
SPC, manajemen harus menanamkan modal waktu dan 
uang yang dibutuhkan di dalam perlengkapan, dan di 
dalam pelatihan serta pendidikan pegawai sehingga 
mereka memahami kedua falsafah pencegahan dan 
bagaimana menjalankan perlengkapan SPC itu. Suatu 
lingkungan SPC yang efektif adalah sebuah lingkungan 
SPC yang secara tetap berupaya keras melaksanakan 
perbaikan yang berkesinambungan di dalam kegiatan 
proses, dan ada penurunan dalam variasi keluaran, 
(Tjiptono, 2001). 

PT. Merak Jaya Beton belum menerapkan Statistical 
Process Control (SPC) dalam proses produksi yang 
berlangsung. Apabila PT. Merak Jaya Beton menerapkan 
Statistical Process Control (SPC) maka dapat dipastikan 
produk yang dihasilkan dapat diandalkan. Selain itu, 
dapat meningkatkan citra perusahaan dan mendapatkan 
kepercayaan konsumen sehingga diharapkan perusahaan 
dapat lebih kompetitif dan mampu bersaing dengan 
supplier lainnya. 

Persaingan di masa global yang terjadi antar sesama 
produsen beton ready mix, masalah ketidaksesuaian 
spesifikasi produk dan belum diterapkannya Statistical 
Process Control (SPC) yang menjadi dasar pemikiran 
dalam penentuan permasalahan yang akan diangkat 
sebagai judul penelitian “Penerapann Statistical Process 
Control untuk Pengendalian Mutu Beton Ready Mix di 
PT. Merak Jaya Beton”. 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 
proses penerapan statistical process control untuk 
pengendalian mutu produk beton ready mix PT. Merak 
Jaya Beton? (2) Bagaimana langkah perbaikan yang 
dilakukan agar produk memenuhi spesifikasi? 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Untuk mengetahui proses penerapan statistical 
process control untuk pengendalian mutu produk beton 
ready mix PT. Merak Jaya Beton. (2) Untuk mengetahui 
langkah perbaikan yang dilakukan agar produk 
memenuhi spesifikasi. 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Bagi peneliti: Menambah wawasan dalam 
menganalisis dan memecahkan suatu masalah khususnya 
tentang pengendalian mutu. (2) Bagi akademis: 
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maka harus dilakukan tindakan seperti pada 4 poin 1)-5). 
Dan apabila sesuai maka dilanjutkan pada tahap 
berikutnya. (9) Mencatat pada check sheet: hasil 
pengujian dan semua spesifikasi pada check sheet  harus 
diisi. (10) Peta kendali dan histogram: digunakan untuk 
meneliti hasil perbaikan dan mengontrol batas kendali 
yang meliputi USL, LSL, UCL, CL, LCL, 2σ dan 1.5σ. 
(11) Cp: digunakan untuk mengetahui kemampuan proses 
apakah proses mampu atau tidak memenuhi spesifikasi 
yang direncanakan. 

 

PENUTUP 
Simpulan 
Dari penelitian Penerapan Statistical Process Control 
untuk Pengendalian Mutu Beton Ready Mix di PT. Merak 
Jaya Beton yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Proses penerapan Statistical Process Control 
(SPC) untuk pengendalian mutu beton ready mix PT. 
Merak Jaya Beton dilakukan dengan menggunakan tujuh 
alat (seven tools controls) untuk pengendalian mutu yang 
terdiri dari: (a) Alat-alat yang digunakan sebelum 
perbaikan yaitu: (Check sheet, diagram pareto, histogram 
dan peta kendali untuk mengetahui masalah yang terjadi; 
Fishbone untuk mencari penyebab dari masalah yang 
terjadi; Diagram pencar untuk mencari faktor yang 
berpengaruh sehingga dapat dilakukan tindakan 
perbaikan. (b) Alat-alat yang digunakan setelah perbaikan 
yaitu: Histogram dan peta kendali untuk meneliti hasil 
setelah dilakukan perbaikan; Flow chart: untuk 
mencegah timbulnya masalah.(2) Langkah perbaikan 
yang dilakukan agar produk memenuhi spesifikasi adalah 
dengan mengubah faktor air/semen dari 0.37 menjadi 
0.38 sehingga menghasilkan nilai slump dari 10-14 cm 
menjadi 12-16 cm dan nilai kuat tekan dari 42.19-52.98 
MPa menjadi 36.83-38.88 MPa maka terjadi perubahan 
pada mix design Fc’ 35. Hal tersebut yang mengakibatkan 
indeks kapabilitas proses memiliki nilai 1.77 menjadi 
2.04 yang berarti proses berada diantara tidak dan cukup 
mampu memenuhi spesifikasi menjadi sangat mampu 
memenuhi spesifikasi yang direncanakan. 
 
Saran 
Saran dalam penelitian Penerapan Statistical Process 
Control Untuk Pengendalian Mutu Beton Ready Mix Di 
Pt. Merak Jaya Beton yaitu: (1) Untuk meningkatkan 
kualitas produk yang dihasilkan sebaiknya perusahaan 
mulai menerapkan Statistical Process Control. (2) 
Sebaiknya melakukan pengecekan dan memperhatikan 
faktor air semen secara berkala agar hasil produksi 
memiliki kualitas yang maksimal. (3) Sebaiknya 
dilakukan sosialisasi dan pembekalan untuk sumber daya 
manusia mengenai Statistical Process Control agar dapat 
diterapkan dengan baik. (4) Penerapan Statistical Process 
Control harus lebih diperhatikan pada saat terjadinya 
perubahan cuaca. 
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